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Abstrak

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Kalimanah adalah sebuah sekolah lanjutan pertama
yang berada di daerah Kalimanah, Purbalingga, Jawa Tengah. Tercapai atau tidaknya tujuan dari
para siswa di SMP N 2 Kalimanah tersebut sangat tergantung pada masukan dan sejumlah variabel
dalam proses pendidikan. Salah satunya adalah potensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa.
Keberadaan instrumen pengukuran dan deteksi potensi belajar siswa agar sukses dalam
pembelajaran yang diberikan pun menjadi sangat dibutuhkan. Tujuan kegiatan ini adalah
menerapkan tes potensi belajar berbasis website yang mampu memprediksi keberhasilan
pendidikan bagi siswa di SMPN 2 Kalimanah. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini secara
umum terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: implementasi aplikasi, pemaparan aplikasi
kepada mitra, simulasi aplikasi kepada siswa, dan evaluasi. Hasil dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah terbentuknya sebuah aplikasi yang dapat mendeteksi potensi belajar siswa
yang diterapkan di SMPN 2 Kalimanah. Selain itu, telah dilakukan sosialisasi kepada guru
pendamping serta simulasi kepada siswa di SMPN 2 Kalimanah. Di akhir kegiatan, pengabdian ini
dapat membantu dan mendeteksi potensi dari setiap siswa di SMPN 2 Kalimanabh.

Kata kunci: Aplikasi Deteksi, Potensi Belajar, SMP Negeri 2 Kalimanah, Tes Psikologi, Website
Abstract

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Kalimanah is a secondary education institution
located in Kalimanah, Purbalingga, Central Java. The achievement of students’ educational goals at
SMPN 2 Kalimanah is highly dependent on input and several variables in the learning process, one
of which is the individual potential of each student. Therefore, the presence of an instrument to
measure and detect students’ learning potential becomes essential in supporting their academic
success. The objective of this activity is to implement a web-based learning potential test that can
predict students’ educational achievement at SMPN 2 Kalimanah. The methods employed in this
program are generally divided into several stages: application implementation, presentation of the
application to the partner institution, application simulation for students, and evaluation. The result
of this community service activity is the development of an application that can detect students’
learning potential, which has been implemented at SMPN 2 Kalimanah. Socialization of the
application has been conducted for accompanying teachers, and simulations have been carried out
with students at SMPN 2 Kalimanah. By the end of the activity, this community service has
successfully contributed to identifying the learning potential of each student in the school.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Kalimanah merupakan salah satu sekolah
menengah pertama yang berlokasi di Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga, Jawa
Tengah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah serta observasi langsung yang
dilakukan oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat, teridentifikasi sebuah permasalahan utama
yang menjadi prioritas sekolah untuk segera diatasi, yaitu keterbatasan dalam pemanfaatan
teknologi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada implementasi aplikasi tes
potensi belajar berbasis teknologi yang dirancang untuk mendeteksi potensi akademik masing-
masing siswa di SMPN 2 kalimanah.

Berdasarkan hasil analisis dari situsai yang sudah dilakukan di SMPN 2 Kalimanah,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat untuk melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi yaitu ke Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kondisi ini menuntut
adanya pelaksaan tes potensi belajar secara berkala setiap tahunnya guna membantu siswa
dalam menentukan jurusan yang sesuai dengan minat bakat masing-masing siswa, sehingga
dapat meminimalisasikan risiko kesalahan dalam memilih jurusan di SMK. Sejalan dengan hal
tersebut, pihak SMPN 2 Kalimanah juga menyatakan komitmennya untuk menyelenggarakan tes
potensi belajar tahunan yang ditujukan bagi siswa kelas VIII dan IX agar mereka memiliki
gambaran yang lebih jelas mengenai potensi diri sebelum menyelesaikan pendidikan di tingkat
SMP.

Hanya saja, pelaksanaan tes potensi belajar yang masih menggunakan media kertas berupa
buku soal dan lembar jawaban membutuhkan keterlibatan seorang ahli psikologi untuk
mendapatkan interpretasi hasilnya. Rekomendasi yang diberikan kepada siswa pun masih
didasarkan pada pengukuran psikometrik manual. Kondisi ini menjadi kendala bagi sekolah
apabila inigin menyelenggarakan tes potensi belajar secara rutin setiap tahunnya, mengingat
keterbatasan tenaga ahli serta kebutuhan waktu dan sumber daya yang cukup besar.

Kendala lain yang dihadapi adalah lamanya proses pengolahan hasil tes porensi belajar.
Untuk masing-masing siswa diperlukan waktu sekitar 5-10 menit untuk memeriksa jawabannya,
15-20 menit untuk memasukkan data ke dalam excel, serta 5-10 menit untuk pengolahan
datanya. Dengan demikian, waktu yang dibutuhkan untuk satu siswa berkisar antara 25-40
menit. Proses ini sangat kurang efisien terutama jika mempertimbangkan jumlah siswa yang
cukup besar di sekolah. Selain itu, pengolahan data yang Panjang juga meningkatkan
kemungkinan terjadinya kesalahan oleh tenaga ahli dalam melakukan penilaian, sehingga hasil
yang diberikan berpotensi tidak akurat. Lebih jauh lagi, lamanya proses tersebut berdampak pada
meningkatnya biaya yang harus ditanggung pihak sekolah setiap kali pelaksanaan tes dilakukan.

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi (TI), tes deteksi potensi belajar siswa
semakin berkembang. Hal ini berdampak signifikan pada dunia Pendidikan karena tes deteksi
potensi belajar siswa dapat dilakukan secara digital sehingga memungkinkan proses yang lebih
cepat, efisien dan akurat.

Hasil penelitian sebelumnya, telah dibangun instrumen pengukuran potensi belajar siswa.
Instrumen tersebut mampu memprediksi keberhasilan pendidikan untuk kalangan siswa. Pada
penelitian sebelumnya, pengukuran potensi belajar siswa menggunakan konsep teori Multiple
Intelligence (MI) yang dikembangkan oleh Howard Gardner pada tahun 1983.

Tim pengabdi juga telah mengembangkan sebuah aplikasi berbasis komputer yang dapat
memudahkan proses pengambilan data maupun proses pembuatan kesimpulan pada tes potensi
belajar secara efektif dan efisien (Bil Haq et al,, 2021; Kumaidi et al., 2018; Kurniawan, 2017).
Dengan adanya aplikasi tersebut, maka pengolahan data akan lebih cepat daripada menggunakan
proses manual seperti paper based pada penelitian sebelumnya.

Secara garis besar aplikasi komputer potensi belajar yang disusun dalam pengabdian ini
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memuat indentitas subjek, serta item yang harus direspon subjek. Setelah proses pengisian
identitas dan merespon item kemudian komputer akan memproses hasil data subjek yang
kemudian menghasilkan output berupa kesimpulan dari masing-masing kategori potensi belajar
siswa.

Kelebihan dari aplikasi tes potensi belajar siswa ini dibandingkan dengan tes potensi
akademik lainnya adalah dari segi kemudahan penggunaan atau pengetesan. Prosedur
pengetesan menggunakan aplikasi tes potensi belajar tidak memerlukan seorang tester ahli
melainkan siswa dapat melakukan tes sendiri dengan instruksi yang disajikan melalui program
komputer. Setelah proses tes oleh siswa, hasil juga tidak perlu dikoreksi dan disajikan oleh
seorang ahli interpretasi tes psikologis secara manual karena program komputer melakukan
tugas-tugas skoring dan pengolahan data hingga menyajikan hasil tes potensi berupa data grafik,
skor serta kesimpulan singkat tentang hasil tes potensi siswa. Hal ini membuat proses tes potensi
menjadi sangat efisien secara waktu serta, hasil penskoran yang dilakukan oleh program
komputer dinilai lebih akurat karena terhindar dari human error.

Kemudahan penggunaan aplikasi tes potensi ini secara tidak langsung juga berimbas pada
biaya tes potensi yang dapat ditekan sekecil mungkin. Banyak sekolah-sekolah pinggiran yang
cenderung tidak melakukan tes potensi yang diperlukan untuk kepentingan bimbingan konseling
siswa karena alasan biaya. Biaya psikotes yang dirasa terlalu mahal oleh sebagian kalangan dapat
teratasi dengan adanya aplikasi tes potensi. Tanpa biaya yang mahal siswa di SMP Negeri 2
Kalimanah dapat melakukan tes potensi untuk tujuan bimbingan karir.

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan Menyusun
dan mengembangkan aplikasi tes potensi belajar berbasis website. Aplikasi ini dirancang agar
dapat digunakan oleh siswa SMPN 2 kalimanah kapan pun diperlukan. Dengan berbasis website
dan memanfaatkan komputasi melalui komputer, proses tes tidak lagi mengandalkan media
kertas berupa buku soal dan lembar jawaban. Setelah siswa menyelesaikan tes secara online,
sistem secara otomatis akan melakukan pengolahan data dan menampilkan hasil penilaian secara
cepat, sehingga setiap siswa dapat langsung mengetahui hasil potensi belajarnya. Sejalan dengan
temuan (Kurniawan & Dwiyatmika, 2017) aplikasi berbasis komputer terbukti mampu
mempermudah pekerjaan manusia dalam berbagai bidang, termasuk dalam penyebaran
informasi di lingkungan Pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi berbasis komputer
ini dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi sekaligus memperluas akses
informasi di sekolah.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pada aplikasi berbasis
komputer memiliki peran penting dalam mendukung berbagai aspek kehidupan manusia
(Kurniawan & Barokah, 2020; Kurniawan & Windiasani, 2017). pada ranah pendidikan,
pemanfaatan aplikasi komputer terbukti meningkatkan efektivitas proses pembelajaran serta
mendukung kegiatan administrasi pendidikan (Al Irsyadi, Annas, et al., 2019; Al Irsyadi,
Puspitassari, et al., 2019; Haris et al., 2019; Irsyadi et al,, 2019; Kurniawan & Kusuma, 2021).
Tidak hanya disektor pendidikan, aplikasi berbasis web juga telah banyak digunakan dalam dunia
industri untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan (Anggoro &
Lukmana, 2019; Rubedo et al.,, 2020; Sulaeman & Permana, 2021). Lebih jauh lagi, pengembangan
aplikasi website yang tepat mampu membantu pegawai dalam mengelola pekerjaannya secara
lebih mudah dan terstruktur (Gunawan et al.,, 2021; Ramadhana & Fatmawati, 2020). Bahkan,
perkembangan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) juga telah
diimplementasikan di lingkungan sekolah, dan terbukti mempu memberikan manfaat dalam
mendukung proses pembelajaran maupun manajemen pendidikan (Yulianti et al., 2024; Yuni
Praditya et al., 2024).

Secara garis besar, aplikasi komputer tes potensi belajar siswa yang disusun dalam
pengabdian ini memuat identitas subjek, serta item yang harus direspon oleh subjek (siswa).
Setelah proses pengisian identitas dan merespon item pada skala kemudian komputer akan
memproses hasil data subjek yang kemudian menghasilkan output berupa tipe kecerdasan
majemuk yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Aplikasi ini dapat dipergunakan secara berkala
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setiap tahunnya oleh SMP tersebut, sehingga sekolah tidak lagi membutuhkan expert sebagai
penilai dan pengolah data. Penggunaan aplikasi dapat memudahkan pihak sekolah untuk melihat
hasil maupun data dari siswanya masing-masing, baik yang baru saja melakukan tes, maupun
siswa-siswa yang sudah melakukan tes pada tahun-tahun sebelumnya. Aplikasi tes potensi
belajar siswa ini dibangun pada platform berbasis website agar bisa diakses oleh siapapun dan
dimanapun. Tampilan pada website dibuat menggunakan HTML5 dan CSS3 dengan desain
responsive, sehingga aplikasi ini dapat dibuka dengan menggunakan berbagai macam device,
seperti PC, Laptop, Tablet maupun Handphone.

Aplikasi tes potensi belajar siswa berbasis website ini dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan dukungan basis data MySQL yang dirancang menggunakan konsep
Relational Database. Aplikasi tersebut diimplementasikan pada server host berbasis internet
sehngga dapat diakses secara fleksibel oleh pengguna kapan saja dan dimana saja selama
terhubung dengan jaringan internet. Penempatan aplikasi pada server host ini memeberikan
keunggulan berupa ketersediaan layanan yang tidak terikat pada perangkat atau lokasi tertentu,
sehingga pengguna tidak memerlukan instalasi tambahan maupun perangkat khusus untuk
mengaksesnya.

Aplikasi tes potensi belajar ini berbasis web, sehingga dapat dengan mudah diakses melalui
web browser sebagai media utama. Sistem ini dirancang dengan tiga jenis pengguna, yaitu admin,
guru, dan siswa. Admin memiliki peran dalam mengelola dan mengolah data utama. Guru dapat
mengakses serta memantau hasil penilaian siswa di sekolah masing-masing. Sedangkan untuk
siswa berperan sebagai pengguna utama yang mengisi data diri serta mengikuti tes secara
langsung melalui aplikasi tersebut. Setelah menyelesaikan tes nya, siswa dapat seger melihat
hasil penilaian yang ditampilan secara otomatis berdasarkan jawaban yang telah diberikan.

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 di ruang guru SMPN
2 Kalimanah. Jumlah peserta dalam pelatihan ini adalah 45 guru, yang terdiri dari para guru BK,
beberapa guru kelas, guru mata pelajaran, serta kepala sekolah SMPN 2 Kalimanah, serta tim
Pengabdian masyarakat dari LPPM Universitas Jenderal Soedirman. Metode serta langkah-
langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan kegiatan terbagi menjadi beberapa tahapan
sebagai berikut :

2.1. Implementasi Aplikasi

Tahapan ini diawali dengan analisis dan diskusi terhadap situasi pada mitra bersama
dengan pihak sekolah. Setelah itu, dijabarkan permasalahan yang muncul pada mitra, yaitu
permasalahan mengenai tes potensi yang masih manual menggunakan kertas dan pensil serta
hasil tes membutuhkan seorang yang expert (ahli) di bidang psikologi untuk melakukan
interpretasi terhadap hasil tes. Dari permasalahan yang muncul, dilakukan analisis lebih lanjut
mengenai solusi yang ditawarkan, yaitu berupa sebuah aplikasi berbasis website yang nantinya
dapat digunakan setiap saat oleh mitra.

Pada tahapan ini juga dilakukan perancangan mengenai aplikasi tes potensi belajar siswa
yang dibangun, baik dalam fitur, fungsionalitas, pengguna dari aplikasi serta kemampuan yang
dapat dilakukan oleh aplikasi tersebut.

Tahapan terakhir dari kegiatan ini adalah pengembangan aplikasi tes potensi belajar siswa
berbasis website yang dirancang dengan mengadaptasi konsep serta teori instrumen yang telah
ada sebelumnya. Aplikasi ini dibangun menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan
database MySQL berkonsep rational database. Sistem kemudian diimplementasikan pada server
host berbasis internet, sehingga dapat diakses oleh pengguna kapan pun dan dimana pun selama
terkoneksi dengan jaringan internet. Dengan penempatan tersebut, aplikasi dapat digunakan
secara lebih fleksibel tanpa keterbatasan perangkat atau lokasi tertentu.
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2.2. Pemaparan Aplikasi ke Mitra

Pada tahapan ini, aplikasi yang telah dikembangkan akan dipresentasikan sekaligus
disosialisasikan kepada para guru di SMPN 2 Kalimanah melalui kegiatan pelatihan. Pelatihan ini
bertujuan agar para guru memahami cara penggunaan aplikasi secara tepat sehingga dapat
mengoperasikan sistem secara mandiri. Selain itu juga, guru yang mengikuti pelatihan ditunjuk
sebagai admin sekolah, sehingga apabila SMPN 2 kalimanah melaksanakan tes potensi belajar,
pengelolaan tersebut dapat difasilitasi langsng oleh admin sekolah yang telah terlatih.

Pelatihan memegang peranan penting dalam pengembangan sebuah teknologi, karena
dengan adanya pelatihan, subjek yang tersebut dapat mengimplementasikan teknologi yang telah
dibuat. Sejalan dengan hal tersebut, paper (Kurniawan, 2018) juga menegaskan mengenai
pentingnya pelatihan serta pemaparan. Dengan pelatihan, tingkat pengetahuan terhadap
teknologi baru akan dapat meningkat sehingga pengguna teknologi dapat mempergunakan
aplikasi dengan baik dan benar. Hal yang sama dibuktikan oleh (Novian, 2019; Rahmi et al., 2020;
Santoso et al, 2019), bahwa dengan pelatihan, pengetahuan peserta dapat ditingkatkan,
walaupun pada awalnya peserta pelatihan tidak memiliki pengetahuan mengenai apa yang
diberikan pada pelatihan.

2.3. Simulasi Aplikasi kepada Siswa

Pada langkah ini, guru di setiap sekolah yang menjadi admin menguji coba aplikasi kepada
setiap siswa di SMP Negeri 2 Kalimanah. Pada tahap ini, diharapkan sekolah sudah menjadi
mandiri untuk melaksanakan tes sendiri tanpa bantuan, sehingga ke depannya, sekolah dapat
melakukan tes potensi belajar kepada siswanya kapanpun dibutuhkan.

2.4. Evaluasi

Pada tahapan terakhir ini, dilakukan tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan untuk guru-
guru lain di SMPN 2 Kalimanah. Hal ini bertujuan agar apabila guru yang telah mengikuti
pelatihan utama tidak berada di sekolah, terdapat guru lain yang mampu menggantikan peran
dalam mengelola aplikasi tes potensial belajar. Tahapan ini juga mencakup aspek monitoring dan
keberlanjutan, yang diperlukan untuk memastikan pemanfaatan aplikasi agar dapat berjalan
secara konsisten. Selain itu diperlukan pemeliharaan sistem untuk menangani potensi
permaslahan teknis yang mungkin muncul, serta melakukan penyesuaian terhadap perubahan
lingkungan (environment) tempat aplikasi berjalan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian ini dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu implementasi aplikasi,
pemaparan aplikasi kepada mitra, simulasi aplikasi kepada siswa, dan evaluasi.

3.1. Implementasi Aplikasi

Aplikasi deteksi potensi belajar siswa ini dapat diakses melalui halaman website SMP
negeri 2 Kalimanah di https://smpn2kalimanah.sch.id Kemudian memilih menu “Tes Psikologi”
dan Kemudian memilih tes “Potensi Belajar”. Selain itu, aplikasi ini dapat langsung diakses
melalui laman https://smpnZ2kalimanah.sch.id/psikometri/potensi/. Tampilan halaman utama
pada aplikasi tersebut dapat diperlihatkan oleh Gambar 1.

350


https://smpn2kalimanah.sch.id/
https://smpn2kalimanah.sch.id/psikometri/potensi/

JURNAL ABDIMAS MANDIRI VOLUME 9 No.2 AGUSTUS 2025 ISSN PRINT  : 2598-4241
DOI : 10.36982/jam.v9i2.4636 ISSN ONLINE : 2598-425X

Apliknsi i{‘?‘é}

Shkaln ¥YNinat Yejucuan

Admin
Admin Sekolah

Guru SMP @ Siswa
Admin dan Guru SMP C Siswa-Siswa SMP.

Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi

Aplikasi deteksi potensi belajar siswa ini berbasis website, sehingga pengguna dapat
menggunakan web browser sebagai media utamanya. Pengguna sendiri terbagi menjadi 3 (tiga),
yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengguna

Aktor

Deskripsi

Admin

Pengguna dengan peran sebagai administrator memiliki kewenangan untuk
mengelola data utama, meliputi data pengguna aplikasi, bank soal, serta
hasil analisis dari setiap siswa yang telah mengikuti tes

Guru

Pengguna dengan peran sebagai Guru memiliki kewenangan untuk
mengelola data siswa di sekolah dimana dia bertugas, selain itu juga guru
dapat mengakses dan meninjau hasil penilaian dari siswa-siswi di sekolah
tersebut.

Siswa

Pengguna dengan peran siswa merupakan subjek utama dalam penggunaan
aplikasi ini. Pada saat mengakses aplikasi, siswa terlebih dahulu mengisi
data diri kemudian melanjutkan dengan mengerjakan tes yang tersedia.
Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian tes, siswa dapat langsung melihat
hasil penilaian yang dihasilkan berdasarkan jawaban yang telah diberikan.

Untuk pengguna siswa, terdapat beberapa fungsionalitas yang dapat dilakukan dalam
aplikasi. Yang pertama adalah siswa dapat login ke dalam aplikasi. Setelah login, siswa diminta
untuk melengkapi data siswa seperti username, password, nama lengkap, email, dan lain-lain
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.
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#Silakan Lengkapi Data Anda

Username  alvin

Password

Namma kengrap Alvin Ananta

Email | Sin@gmail.com
Nomor Handphone

08123456789

Nomor Induk Siswa

1234567
Jenis Kelamin Laki-Laki V
Sekalah
Paket Keahlian Saat Ini TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI - Multimedia V

Ubah Data

Gambar 2. Tampilan Pengisian Data Siswa

Setelah mengisi data, siswa dapat melakukan tes potensi belajar di dalam aplikasi. Tes
potensi terdiri dari 9 (sembilan) BAB, yaitu : Hubungan Antar Kata, Eksklusi Kata, Pembentukan
Kata, Berhitung Angka, Deret Angka, Berhitung, Bayangan Cermin, Daya Bayang Ruang, dan
Menyusun Pola Ruang. Setiap bab selalu diawali dengan petunjuk pengerjakan. Contoh petunjuk
pengerjaan soal dapat ditunjukkan oleh Gambar 3.

TES POTENSI BELAJAR

PETUNJUKTESA
HUBUNGAN ANTAR KATA

Instruksi Tes:
Soal-soal 1-9 terdiri dari 4 kata.Carilah 2 buah kata yang memiliki kesamaan arti yang paling dekat atau yang memiliki arti yang berlawanan. Setelah kata-kata ditemukan, berikan tanda B pada
hurufa, b, ¢, atau d pada pilihan jawaban di belakang nomor soal yang bersangkutan

Contoh:
1.a. dingin b, mendung . panas [Jd. hujan
2.a. penuh b, luas Cc. panjang (Cld. lapang

Pada contoh soal X, dingin memiliki lawan kata dengan panas, oleh karena itu jawaban yang benar untuk contoh soal X adalah jawaban a dan ¢. Untuk itu huruf a dan c yang harus dipilih

X.  Ea. dingin Cb. mendung B panas [d. hujan
Pada contoh soal ¥, luas memiliki kesamaan makna dengan lapang, oleh karena itu jawaban yang benar untuk contoh soal ¥ adalah jawaban b dan d, Untuk itu huruf b dan d yang harus dicoret.

Y. [Ja. penuh Eb. luas [Te. panjang Ed. tapang.
Peringatan:

1. Jawaban dipilih dari Lembar Jawab
2. Waktu Terbatas
3. Setelah waktu selesai, maka web ini akan langsung menuju ke halaman soal berikutnya secara otomatis

Masuk Ke Soal HUBUNGAN ANTAR KATA

Gambar 3. Contoh Petunjuk Tes

Apabila siswa menekan tombol untuk masuk ke soal, maka siswa akan menuju ke halaman
soal. Gambar 4 menunjukkan contoh halaman soal yang disediakan oleh aplikasi.
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1.0Ja. Nyaring
2.Ja. Kelana
3.0a. Terasing
4.a. Titik
5.0Ja. Tegang
6.0Ja. Lapang
7.00a. Azas
8.0Ja. Urung

9.00a. Bersedia

TES POTENSI BELAJAR

SOAL-SOALTESA

HUBUNGAN ANTAR KATA
Ob. Jauh Cc. Dekat
Ob. Pelari (c. Pengembara
Ob. Terpencil Oc. Jinak
Ob. Taraf Oc. Tingkat
Ob. Megah Oc. Kejang
Ub. Panjang Oc. Luas
Ob. Prinsip Cc. Kekuasaan
Ob. Jujur Uc. Mujur
Ob. Sepakat Uc. Serujuk

Lanjut Soal Berikutnya

Gambar 4. Contoh Halaman Soal
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Jd. Luas

. Pemberontak

(d. Terpencar

OJd. Tongkat

.Malu

.Ruang

(Jd. Tamat

Od.

Od.

Untung

Berkhianat

Siswa diberikan waktu yang terbatas untuk mengerjakan setiap soal. Apabila waktu sudah
selesai, maka aplikasi akan menuju ke halaman soal berikutnya. Setelah mengerjakan
keseluruhan soal, maka aplikasi akan memunculkan nilai dari setiap potensi belajar dari siswa
tersebut. Contoh hasil penilaian dari aplikasi dapat ditunjukkan oleh Gambar 5.

Alvin Ananta ( Administrasi Perkantoran)

10 v entries

lL  Aspek
KECERDASAN VERBAL / BAHASA (A)
KECERDASAN LOGIS MATEMATIS (B)
KECERDASAN SPASIAL RUANG (C)
KECERDASAN INTERPERSONAL (D)
KECERDASAN INTRAPERSONAL (E)
KECERDASAN MUSIKAL (F)
KECERDASAN KINESTETIK (G)
KECERDASAN NATURAL (H)
KECERDASAN EKSISTENSIAL (1)

Aspek

Showing 1 to 9 of 9 entries

Hasil Tes Potensi Belajar :

Nilai

22

46

47

40

32

37

Nilai

Search:

Kategori
Rendah

Sangat Rendah
Sangat Rendah
Cukup

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Kategori

Previous Next

Gambar 5. Contoh Hasil Penilaian Aplikasi

Selain hasil penilaian, aplikasi juga memberikan kesimpulan potensi belajar dari siswa
tersebut. Contoh kesimpulan yang dihasilkan oleh aplikasi dapat ditunjukkan oleh Gambar 6.
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KESIMPULAN :

Siswa Alvin Ananta memiliki potensi kecerdasan :
e KECERDASAN INTRAPERSONAL ( Tinggi)
e KECERDASAN MUSIKAL ( Tinggi )
+ KECERDASAN KINESTETIK ( Tinggi )
+ KECERDASAN INTERPERSONAL ( Cukup)
e KECERDASAN NATURAL ( Cukup)
s KECERDASAN EKSISTENSIAL ( Cukup )
Kurang dalam hal :
* KECERDASAN LOGIS MATEMATIS (Sangat Rendah)
» KECERDASAN SPASIAL RUANG (Sangat Rendah)
* KECERDASAN VERBAL / BAHASA (Rendah)

Siswa Alvin Ananta akan lebih berkembang dan mudah untuk meraih keberhasilan jika didorong untuk mempelajari hal-hal yang terkait dengan
kecerdasan :

* KECERDASAN INTRAPERSONAL (Tinggi)

s KECERDASAN MUSIKAL (Tinggi)

* KECERDASAN KINESTETIK (Tinggi)

|| Lihat Standar Nilail|

Gambar 6. Contoh Kesimpulan Potensi Belajar

Dari hasil penilaian yang dilakukan, maka siswa dapat melihat potensi belajarnya masing-
masing. Selain itu, dapat dilakukan deteksi mengenai keunggulan dan kelemahan dari masing-
masing siswa, sehingga setiap siswa dapat mengembangkan potensi dalam dirinya.

3.2. Pemaparan Aplikasi Kepada Mitra

Langkah selanjutnya adalah mengadakan pemaparan atau pelatihan aplikasi potensi
belajar siswa yang telah dibangun kepada pengguna (guru sekolah). Dengan pemaparan aplikasi
kepada mitra ini nantinya akan memberikan petunjuk kepada siswanya masing-masing pada saat
menggunakan aplikasi untuk tes. Pelaksanaan pelatihan aplikasi rekomendasi jurusan SMK ini
terbagi menjadi beberapa sesi kegiatan, yang meliputi :

1. Presentasi mengenai pemaparan aplikasi.

2. Praktik dari para guru untuk menggunakan aplikasi.

3. Tanya jawab mengenai aplikasi.

Pelaksanaan pelatihan kepada guru dapat ditunjukkan oleh Gambar 7. Pada pelaksanaan
ini, tim pengabdi datang langsung ke SMPN 2 Kalimanah untuk memberikan pelatihan kepada
guru sekolah.

Gambar 7. Pelaksanaan Kegiatan Pemaparan Aplikasi kepada Guru Sekolah

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung dengan baik, dimana seluruh peserta mengikuti
rangkaian pelatihan dari awal sampai akhir. Kegiatan ini dipandu oleh tim Pengabdian kepada
Masyarakat melalaui pemanfaatan layar proyektor dan perangkat laptop sebagai media utama.
Tahapan pelatihan diawali dengan pengenalan lingkungan aplikasi tes potensi belajar siswa,
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termasuk penjelasan mengenai tombol-tombol dan fitur yang tersedia didalam aplikasi.
Selanjutnya, peserta diberikan kesempatan untuk mencoba secara langsung penggunaan aplikasi
melalui laptop maupun smartphone yang sudah disediakan. Pemateri kemudian menyampaikan
materi mengenai alur penggunaan aplikasi, mulai dari pengolahan data awal berupa input data
siswa, tata cara pengisian soal oleh siswa, hingga pengolahan laporan akhir yang menampilkan
hasil analisis potensi belajar setiap siswa.

Peserta diberikan kesempatan untuk memanfaatkan aplikasi secara mandiri malalui
perangkat masing-masing, mulai dari proses awal saat aplikasi dibuka hingga tahap akhir Ketika
aplikasi ditutup. Pada sesi penutup, disediakan waktu untuk tanya jawab, sehingga peserta dapat
menyampaikan pertanyaan secara langsung terkait penggunaan aplikasi maupun kendala yang
ditemui selama praktik.

3.3. Simulasi Aplikasi kepada Siswa

Kegiatan terakhir dalam pengabdian ini adalah dengan mengadakan simulasi untuk setiap
siswa di SMP Negeri 2 Kalimanah. Pada saat simulasi ini, siswa melakukan tes menggunakan
aplikasi dengan dipandu oleh guru yang telah dilatih sebelumnya. Para guru tersebut dibantu
oleh tim pengabdian apabila ada permasalahan.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 15 Agustus 2024 di ruang kelas SMP Negeri 2
Kalimanah. Dari kegiatan yang telah dilakukan, setiap siswa sekolah dapat menggunakan aplikasi
potensi belajar siswa dengan baik mulai dari awal login sampai akhirnya mengetahui hasil
potensi masing-masing siswa. Pelaksanaan simulasi tes oleh siswa dapat ditunjukkan oleh
Gambar 8.

Gambar 8. Pelaksanaan Simulasi Aplikasi Potensi Belajar Siswa
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Penggunaan aplikasi potensi belajar siswa membuat tes instrumen psikologi tersebut
menjadi lebih efektif dan efisien karena membutuhkan waktu yang lebih singkat dan hasil yang
lebih cepat. Pelaksanaan tes yang awalnya dengan kertas dan manual membutuhkan waktu
sekitar 60 menit, menjadi lebih cepat dengan hanya menghabiskan waktu sekitar 45 menit setiap
tes. Selain itu, evaluasi yang awalnya manual membutuhkan waktu sekitar 5-10 menit untuk
setiap siswa, sekarang menjadi langsung muncul hasilnya di aplikasi. Sehingga, walaupun tes
dilakukan kepada ratusan siswa, hasil dapat keluar secara langsung di aplikasi setelah siswa
menyelesaikan tes, tanpa membutuhkan waktu koreksi yang lama. Data-data yang dihasilkan dari
aplikasi potensi belajar siswa juga dapat dijadikan informasi bagi guru BK untuk mengarahkan
siswa pada proses konseling kelompok maupun konseling individual mengenai sekolah dan
jurusan yang diambil siswa kelak.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 2
Kalimanah, dapat diambil beberapa kesimpulan, bahwa penggunaan aplikasi potensi belajar
siswa membuat tes instrumen psikologi tersebut menjadi lebih efektif dan efisien karena
membutuhkan waktu yang lebih singkat dan hasil yang lebih cepat. Data-data yang dihasilkan
dari aplikasi potensi belajar siswa dapat dijadikan informasi bagi guru BK untuk mengarahkan
siswa pada proses konseling kelompok maupun konseling individual mengenai sekolah dan
jurusan yang diambil siswa kelak. Setelah aplikasi dibuat, kemudian telah dilakukan sosialisasi
kepada guru SMP Negeri 2 Kalimanah untuk mengenalkan penggunaan aplikasi potensi belajar
siswa sehingga guru sudah dapat menggunakan aplikasi ini secara mandiri. Di akhir kegiatan,
telah dilakukan simulasi kepada siswa di SMP Negeri 2 Kalimanah, sehingga siswa dapat
menggunakan aplikasi ini secara mandiri serta aplikasi ini dapat membantu siswa dalam
mendeteksi potensi belajar mereka masing-masing.
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